ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Digital Information Fluence pada
Penggunaan Aplikasi Pinterest sebagai Sumber Referensi Penjahit Baju di
Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Wilujeng Tri Wulandari, NIM.
1860310221002, Jurusan Adab, Program Studi [lmu Perpustakaan dan Informasi
Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung dengan Dosen Pembimbing Nurul Setyawati
Handayani M.A.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan penjahit
terhadap referensi model pakaian yang beragam untuk memenuhi permintaan
pelanggan dan mengikuti perkembangan tren fashion. Salah satu media yang
banyak dimanfaatkan sebagai sumber referensi adalah aplikasi Pinterest.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Digital Information Fluency pada
penggunaan aplikasi Pinterest sebagai sumber referensi model pakaian serta
kendala yang dihadapi penjahit baju di Kabupaten Tulungagung dalam
memanfaatkannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara terstruktur
dengan tiga informan yang merupakan penjahit di Kabupaten Tulungagung, serta
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Teori yang digunakan adalah Digital
Information Fluency (DIF) oleh Heine dan O'Connor (2001), yang meliputi tiga
indikator, yaitu locating information efficiently, evaluating information
effectively, dan using information ethically. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Pinterest oleh penjahit telah mencerminkan penerapan ketiga
indikator tersebut. Pada tahap locating information efficiently, penjahit mencari
referensi menggunakan kata kunci, gambar, dan fitur rekomendasi. Pada tahap
evaluating information effectively, penjahit menyeleksi desain berdasarkan
kebutuhan pelanggan, tren fashion, tingkat kesulitan, ketersediaan bahan, dan
kemampuan teknis. Sementara itu, pada tahap wusing information ethically,
penjahit memodifikasi dan mengombinasikan beberapa referensi untuk
menghasilkan desain yang lebih kreatif. Kendala yang ditemukan meliputi
kesulitan memperoleh referensi yang sesuai, penggunaan kata kunci yang kurang
tepat, desain yang kurang mengikuti tren terbaru, serta keterbatasan detail visual
pada beberapa gambar. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya
kajian Digital Information Fluency pada bidang fashion, khususnya mengenai
pemanfaatan Pinterest sebagai sumber referensi digital bagi penjahit, serta
menjadi masukan bagi penjahit untuk mengoptimalkan penggunaan media digital
dalam memperoleh dan memanfaatkan informasi secara efektif.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "Analysis of Digital Information Fluence on the Use
of the Pinterest Application as a Reference Source for Tailors in Tulungagung
Regency,” was written by Wilujeng Tri Wulandari, Student ID Number
1860310221002, Department of Adab, Islamic Library and Information Science
Study Program, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah, Sayyid Ali
Rahmatullah State University of Tulungagung, with Supervisor Nurul Setyawati
Handayani, M.A.
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This research is motivated by the increasing need for tailors to reference
diverse clothing models to meet customer demand and keep up with fashion
trends. One of the media that is widely used as a reference source is the Pinterest
application. This study aims to analyze Digital Information Fluency in the use of
the Pinterest application as a reference source for clothing models and the
obstacles faced by tailors in Tulungagung Regency in utilizing it. This study uses
a qualitative method with a descriptive approach. Data was obtained through
observation, structured interviews with three informants who were tailors in
Tulungagung Regency, and documentation. Data analysis is carried out through
the stages of data reduction, data presentation, conclusion drawn, and
verification. The theory used is Digital Information Fluency (DIF) by Heine and
O'Connor (2001), which includes three indicators, namely locating information
efficiently, evaluating information effectively, and using information ethically. The
results showed that the use of Pinterest by tailors has reflected the application of
these three indicators. At the stage of locating information efficiently, tailors look
for references using keywords, images, and recommendation features. At the
stage of evaluating information effectively, tailors select designs based on
customer needs, fashion trends, level of difficulty, material availability, and
technical ability. Meanwhile, at the stage of using information ethically, tailors
modify and combine several references to produce more creative designs. The
obstacles found include difficulty in obtaining appropriate references,
inappropriate use of keywords, design that does not follow the latest trends, and
limited visual details in some images. This research contributes to enriching the
study of Digital Information Fluency in the field of fashion, especially regarding
the use of Pinterest as a digital reference source for tailors, as well as an input for
tailors to optimize the use of digital media in obtaining and utilizing information

effectively.
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